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 PREVALENSI SINDROM PRAMENSTRUASI DAN DISMENOREA  
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Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Indonesia, Jakarta, Indonesia 
 
Abstraksi 
Penelitian ini membahas prevalensi sindrom pramenstruasi dan dismenorea pada siswi SMP Negeri 243 dan 
mahasiswi Faklutas Kedokteran Universitas Kristen Indonesia. Sindrom pramenstruasi adalah suatu kondisi 
yang terdiri atas beberapa gejala fisik, emosi, dan perilaku yang dialami oleh seseorang wanita yang terjadi 
pada fase luteal dari siklus menstruasi. Dismenorea adalah nyeri yang timbul akibat kontraksi disritmik 
miometrium yang menampilkan satu atau lebih gejala, mulai dari nyeri ringan sampai nyeri berat pada perut 
bagian bawah, bokong, dan nyeri spasmodik pada sisi medial paha. Penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan kuesioner yang diberikan ke setiap responden. Penelitian ini dilakukan dengan metode 
penelitian survei deskriptif golongan survei morbiditas. Hasil penelitian didapatkan prevalensi sindrom 
pramenstruasi pada penelitian ini adalah 91,5 % terjadi pada siswi SMP Negeri 243 dan 92,7 % terjadi pada 
mahasiswi FK UKI. Prevalensi dismenorea pada penelitian ini adalah 85,8 % terjadi pada siswi SMP Negeri 
243 dan 86,2 % pada mahasiswi FK UKI. 
 
Kata Kunci: prevalensi, sindrom pramenstruasi, dismenorea. 
 
Abstract 
The aim of this study is seeking for prevalence of premenstrual syndrome and dysmenorrhea in students of 
SMP Negeri 243 and female student of FK UKI. Premenstrual syndrome is a condition that consists of 
multiple physical symptoms, emotions, and behaviors experienced by a person of a woman in the luteal 
phase of the menstrual cycle. Dysmenorrhoea, pain arising due to contraction of the myometrium disritmik 
which displays one or more symptoms, ranging from mild to severe pain in the lower abdomen, buttocks, 
and spasmodic pain on the medial side of the thigh. The study was conducted using a questionnaire given to 
each respondent. This study was conducted using a descriptive survey group morbidity survey. The result 
showed the prevalence of premenstrual syndrome in this study was 91.5% occurred in SMP Negeri 243 
students and 92.7% occurred in FK UKI’s students. The prevalence of students suffered of dysmenorrhoea is 
85.8% occurred in SMP Negeri 243 while 86.2% suffered by FK UKI students. 
 




Menstruasi adalah peristiwa fisiologis perempuan yang terjadi secara berkala. Usia remaja perempuan 
pada waktu pertama kali menstruasi (menarche) antara 10-16 tahun. Menstruasi yang normal cukup 
bervariasi dalam hal siklusnya, lamanya, dan banyaknya pendarahan. Siklus menstruasi perempuan 18-42 
hari, lamanya pendarahan 3-5 hari dan jumlah darah yang keluar rata rata 33,2 cc.1 
 
Menjelang atau saat menstruasi, gejala yang dirasakan pada perempuan berbeda beda. Ada yang 
terganggu sehingga tidak dapat bersekolah, kuliah, atau bekerja seperti biasa, namun ada pula yang tidak 
terganggu. Gangguan menstruasi digolongkan atas empat bagian yaitu pertama kelainan banyaknya darah 
dan lamanya pendarahan, kedua kelainan siklus, ketiga perdarahan di luar menstruasi, keempat gangguan 
lain yang ada hubungannya dengan menstruasi.2,4 Gangguan lain yang berhubungan dengan menstruasi 
digolongkan menjadi sindrom pramenstruasi, dismenorea, mastodinia, Mittelschmerz. Penelitian di SMU 
Kecamatan Pulo Gadung Jakarta Timur pada tahun 2009, 63.2% responden mengalami gangguan menstruasi 
dengan hasil gangguan golongan keempat yang terbanyak (91,7%) dan sindrom pramenstruasi yang paling 
banyak dialami (75,8%). Dismenorea digolongkan menjadi dismenorea primer dan dismenorea sekunder. 
Ditunjang dari data di Indonesia, menurut Santoso pada tahun 2008 prevalensi dismenorea sebesar 64,25% 
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dengan dismenorea primer yang memiliki prevalensi tertinggi (54,89%).4,11 
 
Sindrom pramenstruasi terjadi satu minggu sampai beberapa hari sebelum datangnya menstruasi dan 
menghilang saat menstruasi datang. Gangguan ini terjadi karena hormon estrogen yang berlebih dari batas 
normal sedangkan hormon progesteron kadarnya menurun. Dismenorea primer terjadi 1-2 tahun setelah 
menarche. Nyeri timbul bersamaan dengan datangnya menstruasi dan berlangsung selama beberapa jam 
sampai beberapa hari. Gangguan ini terjadi karena peningkatan kadar prostaglandin.1 
 
Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk mengetahui prevalensi sindrom 
pramenstruasi dan dismenorea primer pada siswi kelas IX SMP Negeri 243 dan mahasiswi FK UKI 
angakatan 2016 sehingga dengan adanya penelitian ini menambah wawasan ilmu pengetahuan mengenai 





Penelitian lintang potong sederhana ini dilakukan dengan metode penelitian survei deskriptif golongan 
survei morbiditas terhadap siswi kelas IX SMP Negeri X dan mahasiswi FK universitas Y angkatan 2016; 
sampling dilakukan dengan cara quota sampling. 
 
Hasil Dan Pembahasan 
 
Data hasil isian terhadap kuesioner yang telah disebarkan kepada kedua responden yaitu siswi SMP 
Negeri X dan mahasiswi FK Universitas Y yang seluruhnya berada di Jakarta menunjukkan hasil penelitian 
sebagai berikut. 
 
Tabel 1 Gambaran usia responden 
SMP Negeri 243  FK UKI 
Usia Frekuensi Persentase (%) Usia Frekuensi Persentase (%) 
13 5 4.7 17 17 15.6 
14 86 81.1 18 54 49.5 
15 15 14.2 19 31 28.4 
   20 7 6.4 
Total 106 100.0 Total 109 100.0 
 
Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa usia responden terbanyak siswi SMP Negeri X adalah  usia 14 tahun 
(81,1 %), dan pada mahasiswi FK UKI adalah 49,5 % usia 18 tahun. 
 
Tabel 2 Gambaran usia menarche 
SMP Negeri 243 FK UKI 
Usia Menarche Frekuensi Persentase(%) Frekuensi Persentase(%) 
< 10 tahun 2 1.9 3 2.8 
10-16 tahun 104 98.1 105 96.3 
> 16 tahun 0 0 1 0,9 
Total 106 100.0 109 100.0 
 
Pada Tabel 2 disajikan data mengenai, usia menarche; dimana yang paling banyak dialami 98,1 % siswi 
SMP Negeri 243 dan 96,3 % mahasiswi FK UKI adalah saat usia responden berada pada rentang usia 10 
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Tabel 3 Gejala sindrom pramenstruasi tipe A 
SMP Negeri 243 FK UKI 
Gejala Frekuensi Persentase (%) Frekuensi Persentase (%) 
Ketegangan 4 3.8 1 0.9 
Cemas dan gugup 3 2.8 9 8.3 
Sedih dan murung 1 0.9 10 9.2 
Mudah marah 71 67.0 58 53.2 
Tidak mengalami 
gejala diatas 
27 25.5 31 28.4 
Total 106 100.0 109 100.0 
 
Pada Tabel 3, gejala mudah marah adalah gejala sindrom pramenstruasi tipe A yang paling dominan 
dialami 67% siswi SMP Negeri 243 dan 53,2 % mahasiswi FK UKI. 
 
Tabel 4 Gejala sindrom pramenstruasi tipe H 
SMP Negeri 243 FK UKI 
Gejala Frekuensi Persentase (%) Frekuensi Persentase (%) 
Nyeri perut 66 62.3 48 44.0 
Nyeri payudara 12 11.3 27 24.8 
Pertambahan berat 
badan 
6 5.7 11 10.1 
Pembengkakan 
lengan dan kaki 
0 0 1 0.9 
Tidak mengalami 
gejala diatas 
22 20.8 22 20.2 
Total 106 100.0 109 100.0 
 
Pada Tabel 4, gejala nyeri perut adalah gejala sindrom pramenstruasi tipe H yang paling dominan 
dialami 62,3% siswi SMP Negeri 243 dan 44,0 % mahasiswi FK UKI. 
 
Tabel 5 Gejala sindrom pramenstruasi tipe C 
SMP Negeri 243 FK UKI 
Gejala Frekuensi Persentase (%) Frekuensi Persentase (%) 
Lemas tidak bertenaga 23 21.7 22 20.2 
Nafsu makan meningkat 29 27.4 47 43.1 
Sakit kepala 10 9.4 5 4.6 
Menginginkan makanan yang 
manis 
3 2.8 11 10.1 
Tidak mengalami gejala diatas 41 38.7 24 22.0 
Total 106 100.0 109 100.0 
 
Pada Tabel 5, gejala nafsu makan meningkat adalah gejala sindrom pramenstruasi tipe C yang paling 
dominan dialami pada 27,4 % siswi SMP Negeri 243 dan 43,1 % mahasiswi FK UKI. 
 
Tabel 6 Gejala sindrom pramenstruasi tipe D 
SMP Negeri 243 FK UKI 
Gejala Frekuensi Persentase (%) Frekuensi Persentase (%) 
Depresi 8 7.5 13 11.9 
Bingung 4 3.8 5 4.6 
Menangis 11 10.4 13 11.9 
Mudah pelupa 15 14.2 7 6.4 
Tidak mengalami gejala diatas 68 64.2 71 65.1 
Total 106 100.0 109 100.0 
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Pada Tabel 6, gejala mudah pelupa adalah gejala sindrom pramenstruasi tipe D yang paling dominan 
dialami siswi SMP Negeri 243 adalah 14,2 %, sedangkan pada mahasiswi FK UKI adalah 11,9 % gejala 
depresi dan 11,9% gejala menangis. 
 
Tabel 7 Tipe Gejala Sindrom Pramenstruasi 
SMP Negeri 243 FK UKI 
Tipe Frekuensi Persentase (%) Frekuensi Persentase (%) 
Tipe A 37 34.9 25 22.9 
Tipe H 43 40.6 36 33.0 
Tipe C 16 15.1 38 34.9 
Tipe D 1 0.9 2 1.8 
Total mengalami sindrom 
pramenstruasi 
97 91.5 101 92.7 
Tidak mengalami sindrom 
pramenstruasi 
9 8.5 8 7.3 
Total 106 100.0 109 100.0 
 
Pada Tabel 7, tipe H adalah tipe sindrom pramenstruasi yang paling dominan dialami pada 40,6 % siswi 
SMP Negeri 243, sedangkan tipe C adalah tipe sindrom pramenstruasi yang paling dominan dialami pada 
34,9 % mahasiswi FK UKI. Pada tabel 7 juga dapat dilihat bahwa 91,5 % siswi SMP Negeri 243 mengalami 
sindrom pramenstruasi dan 92,7% mahasiswi FK UKI mengalami sindrom pramenstruasi. 
 
Tabel 8 Kuantitas munculnya sindrom pramenstruasi 
SMP Negeri 243 FK UKI 
Kuantitas Frekuensi Persentase (%) Frekuensi Persentase (%) 
Sering 37 34.9 47 43.1 
Kadang kadang 63 59.4 57 52.3 
Tidak pernah 6 5.7 5 4.6 
Total 106 100.0 109 100.0 
 
Pada Tabel 8, kuantitas sindrom pramenstruasi yang muncul setiap kali menstruasi pada 59,4% SMP 
Negeri 243 dan 52,3 % mahasiswi FK UKI adalah merasa kadang-kadang kambuh setiap kali menstruasi. 
 
Tabel 9 Terganggunya aktifitas akademik karena sindrom pramenstruasi 
SMP Negeri 243 FK UKI 
 Frekuensi Persentase (%) Frekuensi Persentase (%) 
Sering 2 1.9 3 2.8 
Kadang kadang 26 24.5 31 28.4 
Tidak pernah 78 73.6 75 68.8 
Total 106 100.0 109 100.0 
 
Pada tabel 9, sebesar 73,6 % siswi kelas SMP Negeri 243, dan 68,8 % mahasiswi FK UKI merasakan 
bahwa munculnya sindrom pramenstruasi tidak  pernah sampai mengganggu aktifitas akademik. 
 
Tabel 10 Konsultasi ke dokter mengenai sindrom pramenstruasi 
SMP Negeri 243 FK UKI 
 Frekuensi Persentase (%) Frekuensi Persentase (%) 
Ya 7 6.6 10 9.2 
Tidak 99 93.4 99 90.8 
Total 106 100.0 109 100.0 
 
Pada tabel 10, sebanyak 93,4 % siswi SMP Negeri 243, dan 90,8 % mahasiswi FK UKI memilih untuk 
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Tabel 11 Keluhan Dismenorea 
SMP Negeri 243 FKUKI 
 Frekuensi Persentase (%) Frekuensi Persentase (%) 
Ya 91 85.8 94 86.2 
Tidak 15 14.2 15 13.8 
Total 106 100.0 109 100.0 
 
Berdasarkan Tabel 11, sebanyak 85,8 % siswi SMP Negeri 243 mengalami dismenorea, dan 86,2 % 
mahasiswi FK UKI mengalami dismenorea. 
 
Tabel 12 Konsultasi ke dokter mengenai dismenorea 
SMP Negeri 243 FK UKI 
 Frekuensi Persentase (%) Frekuensi Persentase (%) 
Ya 8 7.5 13 11.9 
Tidak 98 92.5 96 88.1 
Total 106 100.0 109 100.0 
 
Berdasarkan tabel 12, sebesar 92,5 % siswi SMP Negeri 243 dan 88,1 % mahasiswi FK UKI memilih 
untuk tidak mengkonsultasikan dismenorea  yang dialami ke dokter. 
 
Tabel 13 Munculnya Dismenorea 
SMP Negeri 243 FK UKI 
Kuantitas Frekuensi Persentase (%) Frekuensi Persentase (%) 
Sering 22 20.8 29 26.6 
Kadang – kadang 68 64.2 68 62.4 
Tidak pernah 16 15.1 12 11.0 
Total 106 100.0 109 100.0 
 
Pada Tabel 13, kuantitas dismenorea yang muncul setiap kali menstruasi pada 64,2 % siswi SMP Negeri 
243 dan 62,4 % mahasiswi FK UKI adalah kadang- kadang kambuh setiap kali menstruasi. 
 
Tabel 14 Terganggunya aktifitas akademik karena dismenorea 
SMP Negeri 243 FK UKI 
 Frekuensi Persentase (%) Frekuensi Persentase (%) 
Sering 2 1.9 5 4.6 
Kadang kadang 26 24.5 35 32.1 
Tidak pernah 78 73.6 69 63.3 
Total 106 100.0 109 100.0 
 
Pada tabel 14, sebanyak 73,6 % siswi SMP Negeri 243 dan 63,3 % mahasiswi FK UKI merasakan 
bahwa munculnya dismenorea tidak pernah sampai mengganggu aktifitas akademik. 
 
Tabel  15 Lokasi nyeri dismenorea 
SMP Negeri 243 FK UKI 
Lokasi Nyeri Frekuensi Perentase (%) Frekuensi Persentase(%) 
Perut bagian bawah 71 67.0 56 51.4 
Perut bagian bawah, 
menjalar ke punggung 
bawah 
19 17.9 37 33.9 
Perut bawah, menjalar 
ke sisi dalam paha 
menuju lutut 
6 5.7 9 8.3 
Tidak mengalami gejala 
tersebut 
10 9.4 7 6.4 
Total 106 100.0 109 100.0 
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Pada tabel 15, lokasi nyeri saat dismenore yang paling banyak dialami pada 67 % siswi SMP Negeri 243 
dan 51,4 % mahasiswi FK UKI adalah perut bagian bawah. 
 
Tabel 16 Usaha menghilangkan dismenorea 
SMP Negeri 243 FK UKI 
Tatalaksana Frekuensi Persentase (%) Frekuensi Persentase (%) 
Istirahat sejenak kemudian 
nyeri akan hilang 
60 56.6 69 63.3 
Perlu minum obat tetapi 
masih bisa beraktivitas 
normal 
7 6.6 11 10.1 
Perlu minum obat disertai 
istirahat yang lama hingga 1 
hari atau lebih 
2 1.9 2 1.8 
Tidak pernah melakukan hal 
tersebut 
37 34.9 27 24.8 
Total 106 100.0 109 100.0 
 
Pada tabel 16, usaha yang paling banyak dilakukan responden untuk menghilangkan dismenorea pada 
56,6 % siswi SMP Negeri 243 dan 63,3 % mahasiswi FK UKI adalah melakukan istirahat sejenak kemudian 
nyeri akan hilang. 
 
Tabel 17. Saat munculnya keluhan dismenorea 
 
SMP Negeri 243 FK UKI 
Saat muncul Frekuensi Persentase (%) Frekuensi Persentase (%) 
Sebelum 
menstruasi 
29 27.4 21 19.3 
Hari 1-2 
menstruasi 




10 9.4 7 6.4 
Tidak pernah 
mengalami 
12 11.3 10 9.2 
Total 106 100.0 109 100.0 
 
Pada tabel 17, saat munculnya menstruasi yang paling banyak dialami pada 51,9 % siswi SMP Negeri 




Jenis penelitian ini adalah penelitian lintang potong deskriptif sederhana, yang bertujuan untuk 
memperoleh informasi tentang prevalensi dan faktor-faktor terkait sindrom pramenstruasi dan  dismenorea 
pada siswi-siswi  SMP Negeri X  dan mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Y yang berlokasi 
idaerah di Jakarta. Beberapa faktor terkait akan dibahas secara lebih mendalam. 
 
Tipe Sindrom Pramenstruasi menjadi salah satu faktor yang diteliti. Sindrom pramenstruasi tipe A 
memiliki gejala khas yaitu ketegangan, cemas dan gugup, sedih dan murung, dan mudah marah. Gejala tipe 
A yang paling dominan dialami kedua responden memiliki hasil persentase tertinggi. Pada pilihan yang 
sama yaitu 67 % siswi dan 53,2 % mahasiswi memilih gejala mudah marah. Sindrom pramenstruasi tipe H 
memiliki gejala khas yaitu nyeri perut, nyeri payudara, pertambahan berat badan, dan pembengkakan pada 
lengan dan kaki. Gejala tipe H yang paling dominan dialami kedua responden memiliki hasil persentase 
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Sindrom pramenstruasi tipe C memiliki gejala khas yaitu lemas tidak bertenaga, nafsu makan 
meningkat, sakit kepala, dan menginginkan makanan yang manis. Gejala tipe C yang paling dominan 
dialami kedua responden memiliki hasil persentase tertinggi pada pilihan yang sama yaitu 27,4 % siswi SMP 
dan 43,1 % mahasiswi FK memilih gejala nafsu makan meningkat. 
 
Sindrom pramenstruasi tipe D memiliki gejala khas yaitu depresi, bingung, menangis, mudah pelupa. 
Gejala tipe D paling dominan yang dialami kedua responden memiliki persentase tertinggi pada pilihan 
jawaban yang berbeda. Pada siswi SMP 14,2 % memilih mudah pelupa, sedangkan pada mahasiswi FK UKI 
11,9 % memilih depresi dan 11,9 % memilih menangis. 
 
Pada penelitian ini ditemukan prevalensi sindrom pramenstruasi yang tinggi pada kedua responden. 91,5 
% siswi SMP yang mengalami sindrom pramenstruasi, dan 92,7 % mahasiswi FK yang mengalami sindrom 
pramenstruasi. Hal ini sesuai dengan penelitian di SMU Kecamatan Pulo Gadung Jakarta Timur pada tahun 
2009, didapatkan 75,8 % memilih paling sering mengalami sindrom pramesntruasi dibandingkan dengan 
gangguan menstruasi yang lain. 
 
Menurut Dr. Guy E.Abraham, membagi sindrom pramenstruasi menjadi 4 tipe yaitu tipe A yang 
memiliki frekuensi tertinggi, diikuti tipe H, lalu tipe C, dan tipe D. Pada siswi kelas IX SMP yang mnejadi 
responden makatipe yang paling banyak dialami responden adalah tipe H yang memiliki frekuensi tertinggi 
diikuti tipe A, lalu tipe C, dan tipe D. Pada mahasiswi FK tipe yang paling banyak dialami tipe C, diikuti 
tipe H, lalu tipe A dan tipe D. Hasil pennelitian pada mahasiswi FK memiliki hasil yang sama dengan 
penelitian yang dilakukan Dewi pada tahun 2012 yaitu sindrom  pramenstruasi tipe C yang paling banyak 
dialami oleh responden nya. 
 
Dampak Sindrom Pramenstruasi pada Responden juga dapat dilihat sebagai berikut. Hasil penelitian dari 
terganggu atau tidaknya kehadiran aktifitas akademik karena sindrom pramenstruasi memiliki hasil 
persentase tertinggi pada pilihan yang sama pada kedua responden yaitu 73,6 % siswi SMP Negeri dan 68,8 
% mahasiswi FK memilih munculnya sindrom pramenstruasi tidak pernah sampai menganggu kehadiran 
aktifitas akademik. Hal ini sama dengan sebuah penelitian yang menyatakan hanya 10% pasien yang  
mengalami  sindrom  pramenstruasi  yang  sangat  parah  menyebabkan ketidakhadiran di sekolah ataupun di 
tempat kerja selama 1-3 hari setiap bulannya. 
 
Kuantitas sindrom pramenstruasi yang dialami kedua responden memiliki persentase tertinggi pada 
pilihan yang sama yaitu 59,4 % siswi SMP Negeri  dan 52,3 % mahasiswi FK memilih sindrom 
pramenstruasi kadang kadang muncul setiap kali menstruasi. Hal ini mengakibatkan pilihan untuk tidak 
berkonsultasi ke dokter mengenai sindrom pramenstruasi memiliki persentase tertinggi pada kedua 
kelompok responden. 
Pada penelitian ini ditemukan prevalensi dismenorea yang tinggi pada kedua responden. 85,8 % siswi 
SMP Negeri  yang mengalami dismenorea, dan 86,2 % mahasiswi FK yang mengalami dismenorea. Hal ini 
sama dengan penelitian yang ditunjang dari data di Indonesia, menurut Santoso pada tahun 2008 yaitu 
prevalensi dismenorea sebesar 64,25% dengan 54,89 % yang mengalami dismenorea primer yang memiliki 
prevalensi tertinggi. 
 
Dampak Dismenorea pada Responden beragam. Hasil penelitian dari terganggu atau tidaknya kehadiran 
aktifitas akademik karena dismenorea memiliki hasil persentase tertinggi pada pilihan yang sama pada kedua 
responden yaitu 73,6 % siswi SMP Negeri 243 dan 63,3 % mahasiswi FK memilih munculnya dismenorea 
tidak pernah sampai menganggu kehadiran aktifitas akademik. Hal ini berbeda dengan hasil penelitian 
Sharma, et.al (2008) dari total responden remaja yang bersekolah, sebanyak 35% menyatakan biasanya 
remaja tersebut tidak datang ke sekolah selama periode dismenorea dan 5% menyatakan datang ke sekolah 
tetapi mereka hanya tertidur di kelas. 
 
Kuantitas dismenorea yang dialami kedua responden memiliki persentase tertinggi pada pilihan yang 
sama yaitu 64,2 % siswi SMP Negeri  dan 62,4 % mahasiswi FK memilih dismenorea kadang kadang 
muncul setiap kali menstruasi. Hal ini mengakibatkan pilihan untuk tidak berkonsultasi ke dokter mengenai 
dismenorea memiliki persentase tertinggi pada kedua responden. Hal ini sama dengan penelitian di Surabaya 
dimana hanya 1,07%-1,31% kunjungan penderita dismenorea di rumah sakit. 
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Derajat dismenorea dibagi menjadi tiga yaitu ringan, sedang, dan berat. Berdasarkan tinjauan pustaka 
dismenorea ringan adalah rasa nyeri pada perut bagian bawah, berlansung beberapa saat, sehingga hanya 
diperlukan istirahat sejenak (duduk atau berbaring) untuk menghilangkannya tanpa disertai obat. 
Dismenorea sedang adalah rasa nyeri pada perut bagian bawah dan menjalar sampai ke punggung bagian 
bawah, yang memerlukan obat untuk menghilangkan rasa nyeri, tanpa perlu meninggalkan aktivitas sehari- 
hari. Dismenorea berat adalah rasa nyeri pada perut bagian bawah dan menjalar sampai ke sisi dalam paha 
menuju ke lutut disertai mual muntah, sakit kepala, dan mudah tersinggung, sampai memerlukan istirahat 
beberapa lama dan berakibat meninggalkan aktivitas sehari-hari, selama satu hari atau lebih. 
 
Hasil penelitian pada siswi SMP Negeri dan mahasiswi FK ditemukan bahwa derajat dismenorea yang 
paling dominan dirasakan adalah dismenorea derajat ringan. Lokasi nyeri dengan persentase tertinggi pada 
67 % siswi SMP Negeri 243 dan 51,4 % mahasiswi FK UKI, terjadi di perut bagian bawah dan usaha 
menghilangkan dismenorea dengan persentase tertinggi pada 56,6 % siswi SMP Negeri 243 dan 63,3 % 
mahasiswi FK UKI adalah cukup dengan istirahat sejenak. 
 
Dismenorea dapat muncul pada saat berbeda-beda, yaitu mendahului menstruasi, saat hari pertama dan 
kedua menstruasi, dan terus terjadi selama keluarnya darah. Hasil penelitian pada 51,9 % siswi SMP Negeri  
dan 65,1 % mahasiswi FK ditemukan bahwa muncul nya dismenorea pada hari pertama dan hari kedua saat 
menstruasi. Pada pilihan yang sama yaitu 67 % siswi SMP Negeri  dan 53,2 % mahasiswi FK memilih 
gejala mudah marah. 
 
Sindrom pramenstruasi tipe H memiliki gejala khas yaitu nyeri perut, nyeri payudara, pertambahan berat 
badan, dan pembengkakan pada lengan dan kaki. Gejala tipe H yang paling dominan dialami kedua 
responden memiliki hasil persentase tertinggi pada pilihan yang sama yaitu 62,3 % siswi SMP Negeri  dan 
44 % mahasiswi FK memilih gejala nyeri perut. 
 
Sindrom pramenstruasi tipe C memiliki gejala khas yaitu lemas tidak bertenaga, nafsu makan 
meningkat, sakit kepala, dan menginginkan makanan yang manis. Gejala tipe C yang paling dominan 
dialami kedua responden memiliki hasil persentase tertinggi pada pilihan yang sama yaitu 27,4 % siswi SMP 
Negeri  dan 43,1 % mahasiswi FK memilih gejala nafsu makan meningkat. 
 
Sindrom pramenstruasi tipe D memiliki gejala khas yaitu depresi, bingung, menangis, mudah pelupa. 
Gejala tipe D paling dominan yang dialami kedua responden memiliki persentase tertinggi pada pilihan 
jawaban yang berbeda. Pada siswi SMP Negeri, 14,2 % menjadi mudah pelupa, sedangkan pada mahasiswi 
FK 11,9 % mengalami depresi dan 11,9 % memilih menangis. 
 
Pada penelitian ini ditemukan prevalensi sindrom pramenstruasi yang tinggi pada kedua responden. 91,5 
% siswi SMP Negeri  yang mengalami sindrom pramenstruasi, dan 92,7 % mahasiswi FK  yang mengalami 
sindrom pramenstruasi. Hal ini sesuai dengan penelitian di SMU Kecamatan Pulo Gadung Jakarta Timur 
pada tahun 2009, didapatkan 75,8 % memilih paling sering mengalami sindrom pramesntruasi dibandingkan 
dengan gangguan menstruasi yang lain. 
 
Menurut Dr. Guy E.Abraham yang membagi sindrom pramenstruasi menjadi 4 tipe yaitu tipe A yang 
memiliki frekuensi tertinggi, diikuti tipe H, lalu tipe C, dan tipe D. Pada siswi kelas IX SMP Negeri 243 
Jakarta tipe yang paling banyak dialami responden adalah tipe H yang memiliki frekuensi tertinggi diikuti 
tipe A, lalu tipe C, dan tipe D. Pada mahasiswi FK UKI tipe yang paling banyak dialami tipe C, diikuti tipe 
H, lalu tipe A dan tipe D. Hasil pennelitian pada mahasiswi FK UKI memiliki hasil yang sama dengan 
penelitian yang dilakukan Dewi pada tahun 2012 yaitu sindrom  pramenstruasi tipe C yang paling banyak 
dialami oleh responden nya. 
 
Dampak Sindrom Pramenstruasi pada Responden berupa terganggu atau tidaknya kehadiran aktifitas 
akademik karena sindrom pramenstruasi memiliki hasil persentase tertinggi pada pilihan yang sama pada 
kedua responden yaitu 73,6 % siswi SMP Negeri dan 68,8 % mahasiswi FK memilih munculnya sindrom 
pramenstruasi tidak pernah sampai menganggu kehadiran aktifitas akademik. Hal ini sama dengan sebuah 
penelitian yang menyatakan hanya 10% pasien yang  mengalami  sindrom  pramenstruasi  yang  sangat  
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parah  menyebabkan ketidakhadiran di sekolah ataupun di tempat kerja selama 1-3 hari setiap bulannya. 
Kuantitas sindrom pramenstruasi yang dialami kedua responden memiliki persentase tertinggi pada 
pilihan yang sama yaitu 59,4 % siswi SMP Negeri  dan 52,3 % mahasiswi FK memilih sindrom 
pramenstruasi kadang kadang muncul setiap kali menstruasi. Hal ini mengakibatkan pilihan untuk tidak 
berkonsultasi ke dokter mengenai sindrom pramenstruasi memiliki persentase tertinggi pada kedua 
responden. 
 
Pada penelitian ini ditemukan prevalensi dismenorea yang tinggi pada kedua responden. 85,8 % siswi 
SMP Negeri  yang mengalami dismenorea, dan 86,2 % mahasiswi FK yang mengalami dismenorea. Hal ini 
sama dengan penelitian yang ditunjang dari data di Indonesia, menurut Santoso pada tahun 2008 yaitu 
prevalensi dismenorea sebesar 64,25% dengan 54,89 % yang mengalami dismenorea primer yang memiliki 
prevalensi tertinggi. 
 
Dampak Dismenorea pada Responden juga ditanyakan. Hasil penelitian dari terganggu atau tidaknya 
kehadiran aktifitas akademik karena dismenorea memiliki hasil persentase tertinggi pada pilihan yang sama 
pada kedua responden yaitu 73,6 % siswi SMP Negeri  dan 63,3 % mahasiswi FK memilih munculnya 
dismenorea tidak pernah sampai menganggu kehadiran aktifitas akademik. Hal ini berbeda dengan hasil 
penelitian Sharma, et.al (2008) dari total responden remaja yang bersekolah, sebanyak 35% menyatakan 
biasanya remaja tersebut tidak datang ke sekolah selama periode dismenorea dan 5% menyatakan datang ke 
sekolah tetapi mereka hanya tertidur di kelas. 
 
Kuantitas dismenorea yang dialami kedua responden memiliki persentase tertinggi pada pilihan yang 
sama yaitu 64,2 % siswi SMP Negeri  dan 62,4 % mahasiswi FK memilih dismenorea kadang kadang 
muncul setiap kali menstruasi. Hal ini mengakibatkan pilihan untuk tidak berkonsultasi ke dokter mengenai 
dismenorea memiliki persentase tertinggi pada kedua responden. Hal ini sama dengan penelitian di Surabaya 
dimana hanya 1,07%-1,31% kunjungan penderita dismenorea di rumah sakit. 
 
Derajat dismenorea dibagi menjadi tiga yaitu ringan, sedang, dan berat. Berdasarkan tinjauan pustaka 
dismenorea ringan adalah rasa nyeri pada perut bagian bawah, berlansung beberapa saat, sehingga hanya 
diperlukan istirahat sejenak (duduk atau berbaring) untuk menghilangkannya tanpa disertai obat. 
Dismenorea sedang adalah rasa nyeri pada perut bagian bawah dan menjalar sampai ke punggung bagian 
bawah, yang memerlukan obat untuk menghilangkan rasa nyeri, tanpa perlu meninggalkan aktivitas sehari- 
hari. Dismenorea berat adalah rasa nyeri pada perut bagian bawah dan menjalar sampai ke sisi dalam paha 
menuju ke lutut disertai mual muntah, sakit kepala, dan mudah tersinggung, sampai memerlukan istirahat 
beberapa lama dan berakibat meninggalkan aktivitas sehari-hari, selama satu hari atau lebih. 
 
Hasil penelitian pada siswi SMP Negeri  dan mahasiswi FK ditemukan bahwa derajat dismenorea yang 
paling dominan dirasakan adalah dismenorea derajat ringan. Lokasi nyeri dengan persentase tertinggi pada 
67 % siswi SMP Negeri  dan 51,4 % mahasiswi FK, terjadi di perut bagian bawah dan usaha menghilangkan 
dismenorea dengan persentase tertinggi pada 56,6 % siswi SMP Negeri  dan 63,3 % mahasiswi FK adalah 
cukup dengan istirahat sejenak. 
 
Saat Munculnya Dismenorea juga menjadi salah satu yang diteliti. Dismenorea dapat muncul pada saat 
berbeda-beda, yaitu mendahului menstruasi, saat hari pertama dan kedua menstruasi, dan terus terjadi 
selama keluarnya darah. Hasil penelitian pada 51,9 % siswi SMP Negeri  dan 65,1 % mahasiswi FK 





Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan prevalensi sindrom 
pramenstruasi yang terjadi pada penelitian ini adalah 91,5 % terjadi pada siswi SMP Negeri  dan 92,7 % 
terjadi pada mahasiswi FK. Prevalensi dismenorea yang dialami pada penelitian ini adalah 85,8 % terjadi 








1. Samsulhadi. Haid dan Siklusnya. Prof. dr. Mochamad Anwar, MMedSc, SpOG (K). Ilmu Kandungan. 
Edisi ketiga. Jakarta: PT Bina Pustaka Sarwono Prawirohardjo, 2011:103-114 
2. Maulana R. Hubungan Karakteristik Wanita Usia Produktif dengan Premenstrual Syndrome (PMS) di 
Poli Obstetri dan Gynekologi BPK-RSUD dr. Zainoel Abidin Banda Aceh 2008. [Proposal Penelitian]. 
Aceh: Universitas Syiah Kuala BPK dr. Zainoel Abidin, 2008. Diunduh dari 
3. Sitohang JWH. Sistem reproduksi wanita histologi dan kesehatan reproduksi. Jakarta: Laboratorium 
Histologi FK UKI; 2007. 
4. Sianipar O et al. Prevalensi gangguan menstruasi dan faktor-faktor yang berhubungan pada siswi SMU 
di kecamatan pulo gadung jakarta timur. Majalah Kedokteran Indonesia 2009;59:308-313 
5. Nonitasari E, Khusnia I. Perbandingan gejala pms antara siswi yang aktif dan tidak aktif olahraga lari 
pada siswi di SMP penanggulangan ngorotrawas mojokerto. Hospital Majapahit 2012;4:36-45 
6. Ramadani M. Premenstrual syndrome. Jurnal Kesehatan Masyarakat 2012;7:21- 25 
7. Stovall TG. Clinical manual of gynecology. 2nd eds. United States of America:Stanley C,1992 
8. Firdaus KK. Gambaran sindrom prahaid dan hubungannya dengan gangguan siklus haid pada mahasiswi 
fakultas kedokteran universitas Indonesia tahun ajaran 2012/2013. [ Skripsi ] Jakarta: Universitas 
Indonesia;2013 
9. Jacoeb TZ, Endjun JJ, Baziad A. Dismenorea aspek patofisiologi dan penatalaksanaannya. Baziad A, 
Jacoeb TZ, Surjana HEJ, Alkaff HZ. Endrokinologi ginekologi. Edisi pertama. Jakarta. Kelompok studi 
endokrinologi reproduksi Indonesia. 1993. 71-88 
10. Rakhma A. Gambaran derajat dismenorea dan upaya penanganannya pada siswi sekolah menengah 
kejuruan arjuna depok jawa barat.[Skripsi] Jakarta: Universitas Islam negeri Syarif Hidayatullah:2012 
11. Ningsih R. Efektifitas paket pereda terhadap intensitas nyeri pada remaja dengan dismenorea di sman 
kecamatan curup. [Tesis] Depok: Universitas Indonesia; 2011 
12. Wahyuni L, Hidayati NF. Tipe dan cara mengatasi premenstruasi sindrom pada mahasiswi kebidanan 
unmuh surabaya. Diunduh dari www.journal.um- surabaya.ac.id 2 Januari 2017 
13. Purwanti E, Puspita D. Faktor- factor yang berhubungn dengan kejadian dismenore pada siswi kelas X 
di smk nu ungaran. Diunduh dari www.perpusnwu.web.id 21 November 2016 
14. Lestari H, Metusala J, Suryanto DY. Gambaran dismenorea pada remaja putri sekolah menengah 
pertama di manado. Sari Pediatri 2010;12:99-102 
15. TA Sifra, Kaeng J, tendean H.M. Hubungan malnutrisi dengan gangguan siklus menstruasi di kawasan 
tempat pembuangan akhir (tpa) sumompo. Diunduh dari www.ejournal.unsrat.ac.id 14 Oktober 2016 
16. Dewi NR. Pengaruh body mass index dengan prevalensi dan derajat gejala pms pada mahasiswi 
akademi keperawatan dharma wacana metro. Diunduh dari www.eprints.unsri.ac.id diunduh 4 Januari 
2017 
17. Sari EJ. Gambaran imt dengan gangguan menstruasi (dysmenorhoe, amenore, oligomenore) pada 
mahasiswa tingkat 1. Diunduh dari www.jurnal.akbid- griyahusada.ac.id 
 
 
 
 
 
 
 
 
38 
